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RINGKASAN

ANALISIS PELANGGARAN ASUMSI KLASIK DALAM MODEL PERMINTAAN
UANG JANGKA PANJANG INDONESIA TAHUN 2000-2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah analisis struktural yang bertujuan untuk
mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel ekonomi dalam
model nyata secara statistik dan sesuai dengan harapan teoritis, untuk mengetahui apakah
terdapat pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas dalam model permintaan uang jangka
panjang Indonesia, untuk mengetahui apakah dengan kehadiran variabel kelambanan (lag)
dari variabel takbebas, yaitu variabel permintaan uang jangka panjang yang diinginkan atau
permintaan uang periode sebelumnya pada ruas kanan persamaan permintaan uang jangka
pendek akan mengakibatkan pelanggaran autokorelasi, dan untuk mengetahui apakah galat
(residu) pendugaan model regresi menyebar normal.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dari 3 (tiga) bagian, yaitu yaitu: (1) analisis
struktural bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-
variabel ekonomi, pengujian hipotesis dan validasi hubungan ekonomi, (2) analisis
permintaan uang jangka pendek dan hubungannya dengan permintaan uang jangka panjang
dan (3) pengujian pelanggaran asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
dan uji kenormalan. Analisis struktural sebagai langkah validasi model meliputi: (1)
Pendugaan model regresi sampel persamaan permintaan uang jangka pendek dengan
menggunakan data triwulan mulai pada periode waktu tahun 2000 sampai tahun 2014.
Produk domestik bruto PDB menggunakan data harga konstan tahun dasar 2000. Untuk
pendugaan model digunakan program pengolah data SPSS. (2) Pengujian hipotesis, uji
individu atau uji t. (3) Selang kepercayaan (4) Uji kebaikan-suai dan (5) Uji simultan atau uji
EF.

Dengan menggunakan data triwulan mulai tahun 2000 sampai tahun 2014, permintaan
uang jangka panjang Indonesia yang tidak dapat diamati secara langsung, maka dengan
menggunakan hipotesis penyesuaian stok atau model penyesuaian parsial (partial adjustment
model, PAM) sehingga diperoleh model permintaan uang jangka pendek. Setelah dianalisis
dan dievaluasi dapat diperoleh beberapa hasil sebagai berikut. (1) Analisis struktural yang
bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel
ckonomi dalam model permintaan uang jangka pendek menghasilkan hubungan yang benar
sesuai harapan teoretis, yaitu bahwa variabel tingkat suku bunga PUAB R; berpengaruh
negatif dan nyata pada taraf nyata a = 10% terhadap permintaan uang jangka pendek M,
masing-masing variabel PDB; dan permintaan uang kelambanan lagM; berpengaruh positif
dan sangat nyata (o = 1%) terhadap permintaan uang jangka pendek. Koefisien penyesuaian

o = 0,242 yang berarti sekitar 24,2% perbedaan antara permintaan uang jangka panjang atau
permintaan uang yang diinginkan dengan permintaan uang yang terjadi (yang nyata atau
aktual) dieliminasi atau disesuaikan dalam satu triwulan. Elastisitas permintaan uang jangka
panjang masing-masing terhadap tingkat suku bunga PUAB R; dan PDB; lebih besar
dibandingkan dengan elastisitas permintaan uang jangka pendek masing-masing terhadap
tingkat suku bunga PUAB R; dan PDB;. Model permintaan uang jangka pendek dapat
dianggap sudah sesuai karena koefisien determinasi R* = 0,997 artinya 99,7% keragaman
variabel takbebas atau variabel respon permintaan uang jangka pendek M; dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel bebas tingkat suku bunga PUAB R, PDB; dan variabel kelambanan
permintaan uang jangka pendek lagM;. Juga berdasarkan uji serentak, nilai F = 6320,851
oerarti secara bersama-sama variabel-variabel bebas R, PDB; dan lagM; sangat nyata
serpengaruh terhadap variabel respon permintaan uang jangka pendek M. (2) Dari hasil

vii




analisis dan evaluasi nilai koefisien determinasi R2, matriks korelasi variabel-variabel bebas,
koefisien korelasi Pearson, nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance (TOL),
regresi parsial, maka dapat disimpulkan bahwa pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas
dalam model permintaan uang jangka pendek dapat diabaikan. (3) Dengan hadirnya variabel
kelambanan takbebas lagM; atau variabel permintaan uang jangka pendek periode
sebelumnya yang memiliki sifat stokastik pada ruas kanan persamaan regresi permintaan
uang jangka pendek, setelah menganalisis hasil uji DW, uji Durbin-h, uji Langrange
Multiplier (uji LM) atau uji Breusch-Godfrey (uji BG), dan uji Run ternyata tidak terdapat
autokorelasi dalam model permintaan uang. (4) Dengan menggunakan uji grafik, uji statistik
berupa Zskewness dan Zxunosis dan uji nonparameter, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov dapat
dinvatakan bahwa galat (residu) pendugaan adalah menyebar normal.
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BAB 1

PENDAHULAUAN

1.1 Latar Belakang

Model Permintaan Uang Jangka Panjang Indonesia dalam penelitian ini adalah suatu
model ekonometrika dinamis, yakni salah satu bentuk rasionalisasi lain dari model Koyck
yang dikembangkan oleh Marc Nerlove pada tahun 1958 yang dikenal sebagai Model
Nerlove (Gujarati, 2003). Dalam penelitian ini akan digunakan analisis regresi berganda
dengan menggunakan data lintas waktu (time series). Untuk menjelaskan Permintaan Uang
Jangka Panjang Indonesia digunakan model regresi linear klasik berganda dengan penduga
kuadrat terkecil (Ordinary Least Square, OLS). Model permintaan uang jangka panjang
adalah model ekonomi yang dirumuskan sebagai hasil penyederhanaan kenyataan ekonomi
yang dibentuk dalam model makroekonometrik dinamis atau model kelambanan (Widarjono,
2013), yaitu suatu model yang ditandai dengan kehadiran variabel beda kala atau lag
(Gapinski, 1982) dan memasukkan suatu pertimbangan waktu ke dalam model (Chiang dan

Wainwright, 2005).

Dalam model permintaan uang jangka panjang, variabel permintaan uang jangka panjang
tidak dapat diamati secara langsung sehingga digunakan hipotesis penyesuaian stok atau
model penyesuaian parsial (partial adjustment model, PAM) sehingga muncullah variabel
kelambanan variabel tak bebas (Widarjono, 2013) atau variabel permintaan jangka panjang
yang diinginkan periode sebelumnya pada ruas kanan persamaan permintaan uang jangka

pendek sebagai variabel bebas. Dengan demikian menghasilkan model autoregresif

permintaan uang jangka pendek yang akan melahirkan beberapa masalah secara statistik.




Dalam kajian empirik analisis ekonomi yang menggunakan data ekonomi lintas waktu,
pada umumnya akan terjadi korelasi serial (serial correlation) atau autokorelasi
(autocorrelation). Data pengamatan yang berurutan saling kait mengait. Didalam ekonomi
ketergantungan variabel takbebas pada variabel bebas jarang terjadi seketika itu juga.
Seringkali resgon variabel takbebas memerlukan jgngka waktu tertentu yang disebut beda

kala (Jag). Kehadiran korelasi serial atau autokorelasi dalam model permintaan wang jangka

pendek akan mengakibatkan pendugaan parameter menjadi tak efisien, dengan demikian

ragam dan galat baku (standard error) tidak lagi minimum (Gujarati, 2003). Dalam analisis
regresi berganda, di mana ada beberapa variabel bebas, bisa terjadi sesama variabel bebas
saling berkorelasi. Karena itu pelanggaran asumsi klasik yang akan diteliti adalah

multikolinearitas dan otokorelasi.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Apakah terdapat pelanggaran asumsi klasik dalam model permintaan uang

jangka panjang Indonesia tahun 2000 - 2014? Agar lebih jelas, masalah pokok di atas dibagi

atas tiga sub masalah, yaitu:

1. Apakah analisis struktural yang bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran
kuantitatif hubungan variabel-variabel ekonomi dalam model nyata secara statistik dan
sesuai dengan harapan teoritis.

2. Apakah terdapat pelanggaran multikolinearitas dalam model permintaan uang jangka
panjang Indonesia?

3. Apakah dengan kehadiran variabel kelambanan (/ag) atau variabel permintaan uang
jangka panjang periode sebelumnya dari variabel takbebas pada ruas kanan sebagai

variabel bebas pada persamaan permintaan uang jangka pendek akan mengakibatkan

pelanggaran autokorelasi?




4. Apakah galat (residu) pendugaan model regresi menyebar normal?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah analisis struktural yang bertujuan untuk mengukur dan
memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel ekonomi dalam model nyata

secara statistik dan sesuai dengan harapan teoritis.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas dalam

model permintaan uang jangka panjang Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah dengan kehadiran variabel kelambanan (lag) dari variabel
takbebas, vyaitu variabel permintaan uang jangka panjang yang diinginkan periode
sebelumnya pada ruas kanan persamaan permintaan uang jangka pendek akan

mengakibatkan pelanggaran autokorelasi.

4. Untuk mengetahui apakah galat (residu) pendugaan model regresi menyebar normal.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai kepentingan, yaitu:

1. Untuk memberikan kontribusi bagi pengguna model-model makroekonometrik dalam

mengembangkan penggunaan model ekonometrik.

2. Untuk memperkaya khazanah pengembangan analisis-analisis ~model-model

makroekonometrik.




BAB 2
URAIAN TEORETIS
2.1. Pelanggaran Asumsi Klasik
2.1.1. Multikolinearitas

Satu asumsi dari model regresi berganda adalah bahwa tidak ada hubungan linier
(kolinearitas) yang pasti antara tiap variabel bebas dalam model (Pindyck dan Rubinfeld,
1991). Istilah multikolinearitas mangacu pada Ragnar Fisch. Awalnya, hal tersebut berarti
keberadaan dari hubungan linear yang “sempurna”, atau tepat, di antara sebagian atau seluruh
variabel penjelas dalam sebuah model regresi. Secara jelas, multikolinearitas merujuk pada
keberadaan lebih dari satu hubungan yang tepat, dan kolinearitas merujuk pada keberadaan
hubungan linear tunggal. Akan tetapi, perbedaan ini jarang dipertahankan dalam praktiknya,

dan multikolinearitas merujuk pada kedua kasus (Gujarati dan Porter, 2010).

1). Sifat Dasar Multikolinearitas

PRS: Y = BO +,§,X1i +B2X2,. +B3X3,, +...+Bka,. +&1,2,3,..,n.
Terdapat multikolinearitas jika terdapat hubungan linear:

~Sempurna, jika: A X, + L, X, + L, X, +..+ 4, X, =0

Andaikan A, # 0 maka: X ,, :——{ILX“~£X - —-}—“LX,d

i, i 40

X, merupakan kombinasi linear peubah X yang lain.

Konsekuensi Multikolinearitas sempurna:Nilai koefisien regresi diperoleh bentuk taktentu

dan ragam koefisien regresi tak dapat didefinisikan.




Kurang sempurna jika: A, X, +A, X, + A, X, +...+ A, X, +v, = 0 galat stokastik,

maka X, = —hxn -ﬁixﬁ _____)‘_kxki _Y
X, A, 22 X,

X, selain kombinasi linear X yang lain, juga ditentukan oleh galat v;. Dengan demikian

penduga OLS masih takbias, ragam minimum, efisien
Pendugaan Multikolinearitas Sempurna

Model regresi dua variabel bebas: Y, = {30 +[A31Xli JrfSZXZi +8;
Diperoleh: BO = Y—BIY, —Bzfz

Dengan menggunakan peubah :

V=Y, - Y. x,; =X, — X, X =X 5 — X5,

makadiperoleh :

. (E“:X‘iyi)(z“:x;) - (znlxzi)'i)(zn:xnxzi
f, = - i1 . i1 . i1
(lezi)(zxgi)—(leixli ’

. (ixﬁyi)(z‘]:x‘zi) - (ixniYi)(anXzi
B, = . il . il . i1
(lezx)(zxi.) - (leiXZi ’

Diasumsikan bahwa : X, = AX,;, A#0 disubtitusikanke:

) (zn:xni}’i)(zn:x;) - (ZH:XZiyi)(ixliXﬁ)
B=—tl T - P
(lezl)(z Xy = (anxzi)2

. (i XiYi 5 Zn: Xlzi) - O‘i XiYi )O‘Zn: X?i)
B, =—L i1 i=1 i1

=—: bentuk taktentu

>0y K -2 (DK’ 0 |
i=l1 i=1 i=1




. (ZH:XZiyi)(ixlzi) - (lzlxxi}’i)(zn:xnxzi)
(R . il . i=1 . it
(ZXIZ.)(ZX;) - (leixzi)2

=1

x0T K -2 (E k)

MY Xy — (Exay )Y x)

= %: bentuk taktentu

Ragam koefisien regresi §,:

i X;i
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Ragam koefisien regresi tak terdefinisi, demikian juga simpangan bakunya.
Untuk koefisien regresi B2 :

n
A 2%
var( f3,) = — —— -
(Z xlzl)( xzzi)_(z x“le)z
p = i

i=1 O_,_O- = .
0

By - (Y 5
i=1 i=l
Ragam koefisien regresi tak terdefinisi demikian juga simpangan bakunya.
2). Konsekuensi Multikolinearitas

Menurut Widarjono, 2013, konsekuensi jika model mengandung multikolinearitas, yaitu

karena ragam terus naik atau membesar maka simpangan baku ﬁl dan ﬁz juga naik atau




membesar. Dampak multikolinearitas jika digunakan teknik pendugaan dengan metode

kuadrat terkecil (OLS) tetapi masih mempertahankan asumsi lain adalah sebagai berikut:

1. Estimator masih bersifat BLUE (the Best Linear Unbiased Estimator) namun estimator
mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit mendapatkan estimasi yang

tepat.

2. Interval estimasi akan cenderung lebih lebar dan nilai hitung statistik uji t akan kecil
sehingga membuat variabel independen secara statistik tidak signifikan mempengaruhi

variabel dependen.

3. Walaupun secara individu variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen melalui uji statistik t, namun nilai koefisien determinasi R? masih bisa relatif
tinggi.
a. Pengujian koefisien regresi:

= kecil atau mendekati 0

e ,Bk",Bk ___ﬂk"ﬂk
Bi -
C S,

Dengan demikian koefisien regresi tidak nyata walaupun nilai koefisien determinasi R? besar.
b. Selang kepecayaan koefisien regresi

~

B, -t wnSp, < B, < Bk S 585 = ~ (sangat besar), maka selang kepercayaan
(1-)100% bagi B, menjadi lebih besar.

2.1.2. Autokorelasi

1). Sifat Dasar Autokorelasi

Model regresi populasi berganda:

Y =B,+BX,+B,X,, +BX; +..+ B X, +u, i=1,2,3,.,N




Autokorelasi menunjukkan sifat residual (galat) regresi yang tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya, atau secara formal E(ui, uj) # 0, i # j. Fenomena ini umum
ditemukan pada regresi dengan data yang bersifat time series tetapi kadang juga ditemukan
pada data cross section (Ariefianto, 2012).

Asumsi klasik: E(ui, uj) = 0, i # j. Artinya tidak ada autokorelasi antara galat. Pada dua nilai
variabel bebas tertentu, X; dan X (i # j), korelasi antara dua galat u; dan u; (i # j) adalah nol
(cov(u,,u,(X,, X,)=E{[u, —E(ui)]IXi} {[u;~E )X }

=E{(uijxi)(uj|xj)} 4
Asumsi ini juga menyatakan bahwa galat tidak korelasi serial. Galat tidak berkorelasi secara
positip atau secara negatip.
2). Konsekuensi Autokorelasi

Persamaanregresi Y, = B, + B, X, +u,, u,=pu,, +¢,—l<p<l
di mana p adalah suatu parameter yang nilai absolutnya lebih kecil dari satu dan g bebas dari
u..; (Kmenta, 1986). Jika p = 0 maka u; = & sehingga varibel gangguan (galat) di dalam
persamaan tersebut tidak saling berhubungan atau tidak ada autokorelasi (Widarjono, 2013).
Parameter p (= rho) diketahui sebagai koefisien autokovarian (coefficient of autocovariance)
dan g adalah galat stokastik yang memenuhi asumsi OLS standar (Gujarati, 2003), yaitu
sebagai berikut:

E(e,)=0

var(g,) = 6.

cov(e,,e,., ) =0,5s#0
Persamaan u; = pu + & diketahui sebagai Skema autoregresiv orde pertama Markov atau

disingkat skema autoregresiv orde pertama biasanya dinyatakan dengan AR(1).

Skema autoregresiv orde kedua :

AR(2):u, =pu,, +p,u,, +¢,, dan seterusnya




Model yang paling umum digunakan untuk menjelaskan masalah hubungan antara galat
(variabel gangguan) yang satu dengan galat yang lain dalam persamaan regresi di atas adalah
model autoregresif tingkat pertama disingkat AR(1).

Menurut Widarjono, 2013, jika ada autokorelasi dalam regresi maka estimator yang
didapatkan akan mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Estimator metode OLS masih tidak bias (unbiased)
2. Estimator metode OLS masih linier (linear)

3. Namun estimator metode OLS tidak mempunyai varian yang minimum lagi (no longer

best).

Karena variabel bebas model permintaan uang jangka pendek mengandung lag variabel
respon yaitu M..;, maka statistik DW d tidak cocok digunakan dalam model autoregresif

untuk menemukan jika ada korelasi serial dalam data (Gujarati, 2003).
2.1.3. Normalitas

Model regresi linear normal klasik mengasumsikan bahwa galat u; menyebar normal

dengan:

rata-rata hitung: E(u;) =0,

ragam: Eu; — E(ui)]2 = E(uiz) = ¢ dan

kovarian: kov(u;, uj): E{[ui — E(u)][u; — E(uj)]} = E(uju;) =0, i#j.

Asumsi di atas dapat dituliskan sebagai u; ~ N(O, o), dibaca galat u; menyebar normal

dengan rata-rata hitung 0 dan ragam o°.

Seperti diketahui bahwa dalam uji t dan uji F mengasumsikan bahwa galat (residu)

pendugaan mengikuti sebaran normal (Ghozali, 2013). Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka

uji statistik menjadi tidak sah untuk ukuran sampel kecil.




2.2. Permintaan Uang Pendekatan Model Penyesuaian Persediaan (Partial Adjustment

Model, PAM)

Selain dengan model penyesuaian adaptif, teori yang bisa menjelaskan tentang
kelambanan (lag) geometrik adalah model penyesuaian persediaan (partial ajusment model,
PAM). Permintaan uang jangka panjang diadopsi dari model penyesuaian persediaan (stock),
yaitu diadaptasi dari rasionalisasi model Koyck lainnya yang dikembangkan oleh Marc
Nerlov dengan nama “stock adjustment or partial adjustment model” (Supranto, 20014), yaitu
bahwa tingkat modal Y*, yang diinginkan merupakan fungsi linear dari output X, sebagai
berikut: Y*; = Bo + Bi X+ u

dengan Y* = persediaan optimal atau keseimbangan dan
X = tingkat penjualan.

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Keynes, permintaan uang dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu pendapatan dan suku bunga. Pendapatan sebagai variabel motif transaksi
berhubungan positif sedangkan variabel suku bunga sebagai variabel motif oportunitas
berhubungan negatif terhadap permintaan uang (Widarjono, 2013). Model yang dibangun
adalah model makroekonometrik dinamis sederhana berupa permintaan uang jangka panjang

(Gujarati, 2003), yaitu:
M; = BRAY e"
dengan M*; = permintaan uang jangka panjang yang diinginkan

R; = tingkat suku bunga pasar uang & antar bank, PUAB (%)

Y. = Produk Domestik Bruto riil (PDB)
e = bilangan logoritma alam (2, 718)
u; = galat (disturbance error) persamaan regresi populasi.

10




Untuk pendugaan secara statistik, model permintaan uang jangka panjang di atas

dipergunakan transformasi logaritma natural sehingga diperoleh:
InM*; = Info + B1InR; + PaInY; + u..

Oleh karena variabel permintaan uang yang diinginkan atau keseimbangan permintaan uang
tidak dapat diamati atau diobservasi secara langsung, maka digunakan pendekatan model
penyesuaian persediaan atau partial adjustment model, PAM (Widarjonom, 2013), yaitu
hipotesis penyesuaian persediaan (Gujarati, 2003):

*

—L = (ﬂ)’s , 0 <38 <1, 8 diketahui sebagai koefisien penyesuaian.

Proses penyesuaian permintaan uang jangka panjang yang diinginkan secara berangsur-

angsur ditunjukkan dalam Gambar 2.1.
Dalam bentuk logaritma, persamaan di atas dapat dinyatakan sebagai berikut:

InM; - InMyy = 3(InM*; — InM;)
Dengan mensubtitusikan InM*; pada model transformasi logaritma di atas dan
menyederhanakannya sehingga diperoleh model permintaan uang jangka pendek, yaitu
sebagai berikut:
InM; = 8Infy + P1dInR; + B28InY; + (1-6)InM¢; + Suy.

Model regresi permintaan uang jangka pendek di atas tidak lagi linear dalam parameter
karena koefisien dari variabel R, dan Y;, masing-masing adalah ;3 dan B9, yaitu terdiri dari
perkalian dua parameter. Hal ini adalah konsekuensi dari hipotesis penyesuaian persediaan
untuk mendapatkan permintaan uang jangka pendek karena data permintaan uang jangka
panjang tidak dapat diamati. Salah satu asumsi klasik untuk penduga OLS adalah model
persamaan regresi linear dalam parameter. Menurut Gudjarati (2013), meskipun penduga

OLS dapat menghasilkan penduga yang takbias, katakanlah bagi ;8 secara bersama-sama,
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tetapi mungkin tidak menghasilkan penduga yang takbias bagi B; dan & secara individu,
khususnya jika jumlah sampel adalah kecil. Dengan demikian model regresi sampel

permintaan uang jangka pendek yang akan diduga dapat dituliskan sebagai berikut:

InM, =8Ing, + BSInR + B,5InY, +(1-8)InM,_, + 5,

atau InM, =8I, + BSINR, + B,SInY, +(1- S)Inlagh, + &,

Dan permintaan uang jangka panjang yang diinginkan yang akan diduga dinyatakan sebagai
berikut:

InM, =lnﬁ0 25 ,31 InR + ﬁzlnYt +v,.
Persamaan regresi sampel permintaan uang jangka panjang di atas dapat diketahui setelah

lebih dahulu persamaan regresi permintaan uang jangka pendek diketahui.

3

M,

Permintaan Uang Jangka Panjang

Waktut

Gambar 2.1. Penyesuaian Permintaan Uang Jangka Panjang
secara berangsur-angsur (diadaptasi dari Gujarati, 2003)

Dengan hadirnya variabel permintaan uang yang diinginkan periode sebelumnya (lag)

12




M, pada persamaan permintaan uang jangka pendek di atas maka model tersebut berubah
menjadi model autoregresif. Dengan demikian akan timbul beberapa masalah dalam model

autoregresif, yaitu sebagai berikut:

1. Kehadiran variabel M. (dalam hal ini InMy.,) sebagai peubah bebas menimbulkan masalah
secara statistik karena variabel tersebut mempunyai sifat stokastik seperti variabel respon

M.. Bila stokastik, variabel InM.; harus bebas dengan galat dg;.

2. Dalam model penyesuaian Persediaan (PAM) galat w; = du; di mana 0 <06 < 1. Jika u;
memenuhi asumsi OLS maka variabel galat w; mempunyai sifat homoskedastisitas dan
tidak autokorelasi. Oleh karena itu dapat digunakan metode OLS untuk mengestimasinya

dan estimator yang didapat adalah konsisten (Widarjono, 2013).

3. Kehadiran variabel InM;, sebagai variabel bebas melanggar salah satu asumsi yang
melandasi uji Durbin-Watson d. Dengan demikian uji DW d tidak dapat digunakan lagi
untuk menguji kehadiran autokorelasi. Sebagai penggantinya digunakan uji Durbin h
(Gujarati, 2003). Durbin telah mengembangkan yang disebut dengan statistik h untuk

menguji autokorelasi orde-pertama yang didefinisikan sebagai berikut:

R d
h: 5 “‘—mn ’p zl_-—
p\/l—n[var( M 2

dengan n menyatakan ukuran sampel, var(y) adalah ragam dari koefisien InM¢.1,

adalah nilai dugaan autokorelasi orde-pertama, dan d adalah nilai dugaan statistik DW.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Bahan Penelitian

Dalam perencanaan semula data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
tahunan mulai dari tahun 1983 sampai tahun 2014 atas dasar harga konstan. Tetapi
karena kesulitan mengumpulkan data tersebut akhirnya data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data triwulan sejak tahun 2000 sampai tahun 2014. Data Produk
Domestik Bruto PDB menggunakan harga konstan atas tahun dasar 2000 menurut
Lapangan Usaha. Pada penyajian atas dasar harga konstan suatu tahun dasar, semua
agregat produk domestik bruto dinilai atas dasar harga tetap yang terjadi pada tahun
dasar. Karena menggunakan harga tetap, maka perkembangan agregat produk domestik
bruto dari tahun ke tahun semata-mata karena perkembangan riil dan bukan karena
kenaikan harga. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI). Data PDB diperoleh dari BPS dan data
suku bunga pasar uang & antar bank PUAB dan data permintaan uang M1 diperoleh dari

BIL.
3.2. Konsep Pengukuran Variabel-variabel Model

Konsep yang digunakan dalam pengukuran peubah-peubah model yang digunakan
oleh BPS untuk mengumpulkan dan mengolah data sesuai penjelasan-penjelasan pada

BPS adalah sebagai berikut:

Produk Domestik Bruto PDB (Gross Domestic Product, GDP)

Produk Domestik Bruto (PDB) diinterpretasikan menurut pendekatan Lapangan
Usaha, yaitu semua komponen permintaan akhir meliputi: (1) pertanian, peternakan,

kehutanan dan perikanan, (2) pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, (4)
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listrik, gas dan air bersih, (5) bangunan, (6) perdagangan, hotel dan restoran, (7)
pengangkutan dan komunikasi, (8) keuangan, persewaan & jasa perusahaan, dan (9)

jasa-jasa dan diukur dalam miliar rupiah menurut harga konstan atas tahun dasar 2000.

Permintaan Uang, M

Permintaan uang adalah keinginan memegang dalam bentuk tunai atau surat

berharga (konsep M1 = uang kartal + uang giral).
Permintaan Uang Jangka Panjang atau Permintaan Uang yang Diinginkan M*

Permintaan uang jangka panjang yang diinginkan tidak dapat diamati secara langsung
sehingga digunakan hipotesis penyesuaian stok untuk mendapatkan permintaan uang

jangka pendek.

Permintaan Uang Kelambanan (/ag) M,.; atau lagM,

Permintaan uang kelambanan adalah permintaan uang periode sebelumnya.

Suku Bunga, R

Suku bunga adalah bunga uang yang berlaku di pasar uang dan antar bank (PUAB),

diukur dalam persen per tahun dalam triwulan.
3.3. Metode Analisis

Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga bagian, yaitu: (1) analisis struktural
bertujuan untuk mengukur dan memahami besaran kuantitatif hubungan variabel-variabel
ekonomi, pengujian hipotesis dan validasi hubungan ekonomi, (2) analisis permintaan
uang jangka pendek dan hubungannya dengan permintaan uang jangka panjang dan (3)
pengujian pelanggaran asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan

uji kenormalan.
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3.3.1. Struktur Model

Konstruksi atau bentuk model dengan beberapa kriteria yang digunakan untuk
validasi model banyak bergantung pada tujuan untuk apa model dibangun. Tujuan utama
dari penyusunan model ekonometrik adalah untuk analisis struktural berupa pendugaan,

pengujian hipotesis dan uji kebaikan-suai sebagai langkah validasi model.

Struktur model dibangun sedemikian rupa sesuai dengan teori makroekonomi.
Validasi model akan meliputi suatu pedoman untuk melihat apakah koefisien-koefisien
dugaan adalah nyata secara statistik dengan tanda yang sesuai dengan teori

makroekonomi.

Model yang dibangun adalah model makroekonometrik dinamis sederhana berupa

permintaan uang jangka panjang (Gujarati, 2003), yaitu:
M; = B RIY "
dengan M*; = permintaan uang jangka panjang yang diinginkan

R; = tingkat bunga pasar uang dan antar bank (PUAB)

Y: = Produk Domestik Bruto Riil (PDB)

¢ bilangan logoritma alam (2,718)

u; = galat model populasi (disturbance error)

Untuk pendugaan secara statistik, model permintaan uang jangka panjang di atas

dipergunakan transformasi logaritma sehingga diperoleh persamaan berikut:
InM*; = Info + BilnR; + PolnY; + u;
Oleh karena variabel permintaan uang jangka panjang M*, yang diinginkan tidak dapat

diamati secara langsung, maka dipergunakan hipotesis penyesuaian stok (Gujarati, 2003)

sehingga diperoleh model permintaan uang jangka pendek, yaitu sebagai berikut:
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InM, = 8InBo + BidInR, + PxdInY, + (1-8)InMy; + Suy

Dengan demikian model regresi sampel permintaan uang jangka pendek yang akan

diduga dapat dituliskan sebagai berikut:
InM, =8I, + B6InR, + B,6Y, +(1-8)InM,_, + 5,

atau InM, =SInf, + B5InR, + B,5InY, + (1 5)Inlagh] + &,
Dalam bab 2 telah disinggung bahwa model regresi permintaan jangka pendek di atas
tidak linear dalam penduga parameter. Koefisien regresi dari variabel R; dan Y, masing-
masing adalah BIS dan ,825 tidak linear tetapi terdiri dari perkalian dua penduga
parameter. Hal ini merupakan pelanggaran asumsi klasik penduga OLS yang
memerlukan persamaan regresi yang linear dalam parameter. Sebagai konsekuensinya,
dengan menggunakan penduga OLS dapat menghasilkan penduga yang bias khususnya
dalam sampel yang jumlahnya kecil. Karena hal inilah juga sebagai salah satu alasan
sehingga dibutuhkan data sampel yang jumlahnya besar dari semula data tahunan harga
konstan mulai tahun 1983 sampai tahun 2014, ada sebanyak n = 32 (berkurang satu
karena ada variabel kelambanan atau /ag). Datanya tidak tersedia, dan menurut
percakapan lewat email dengan BPS Pusat sebaiknya tidak menyatukan data dengan
beberapa tahun dasar yang berbeda menjadi satu tahun dasar karena kondisi
perekonomian. Akhirnya dikumpulkan data triwulan dari tahun 2000-2014 dengan tahun
dasar 2000. Jadi ada data sampel sebanyak n =59 berkurang satu karena adanya variabel

kelambanan. Jadi data yang digunakan cukup besar.

Dan permintaan uang jangka panjang yang diinginkan yang akan diduga dinyatakan

sebagai berikut:

InM; = ln,é0 +,él lnRt+,32 InY, +v,.
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3.3.2. Analisis Struktural

Analisis struktural yang dilakukan meliputi: (1) Pendugaan model regresi sampel
persamaan permintaan uang jangka pendek dengan menggunakan data triwulan mulai
pada periode waktu tahun 2000 sampai tahun 2014. Produk domestik bruto PDB
menggunakan data harga konstan tahun dasar 2000. Untuk pendugaan model digunakan
program pengolah data SPSS. (2) Pengujian hipotesis, uji individu atau uji t. (3) Selang

kepercayaan (4) Uji kebaikan-suai dan (5) Uji simultan atau uji F.

3.3.3. Pengujian Pelanggaran Asumsi Klasik

1. Uji Pelanggaran Terhadap Asumsi Klasik Multikolinearitas
a. Matriks Koefisien Korelasi
Dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, kita dapat
melihat ada atau tidaknya korelasi yang kuat antar variabel-variabel bebas.
Jika antar variabel-variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya
di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas
(Ghozali, 2013). Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas tidak
berarti bebas dari masalah multikolinearitas. Masalah multikolinearitas dapat
disebabkan karena adanya pengaruh kombinasi dua atau lebih variabel bebas.
b. Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Menurut W.H. Greene (2000) dan J.M. Wooldridge (2000) bahwa
\ Variation Inflation Factor (VIF) dan Tolerance adalah dua ukuran yang

dapat digunakan untuk menyelidiki multikolinearitas. Dengan pendugaan

R 2
OLS maka diperoleh bahwa Var (§;) = ;—(‘17:?2—) dengan S =

7=1(X;j — X;)* dan R} adalah koefisien determinasi. Misalkan tidak ada

korelasi linier sesama variabel bebas dalam model, maka koefisien
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determinasi parsial sesama variabel bebas R? akan menjadi nol, maka ragam

. 2 x
(variance) dari (§;) akan menjadi ?{— Dibagikan terhadap Var (f;) maka

i

diperoleh Variation Inflation Factor dan Tolerance masing-masing sebagai

berikut:
VIF (8) = -1-:1;-1_2- dan Tolerance (§;) = 1/VIF =1 - R?.

Kriteria pengambilan kesimpulan:
Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 berarti ada korelasi antar variabel bebas
atau jika hasil perhitungan nilai VIF lebih dari 10, berarti ada korelasi antar
variabel bebas.
c. Koefisien Determinasi R* Parsial
Cara lain mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat juga digunakan

cara regresi parsial dengan prosedur sebagai berikut:

a). Pertama, dilakukan pendugaan model regresi awal M, = f(R, Y, My.,) yang
dianggap sebagai model utama dan didapatkan koefisien determinasi R,
dengan M; = permintaan uang jangka pendek, R; = tingkat bunga jangka
panjang,Y, = pendapatan nasional (PDRB), My, = permintaan uang jangka

pendek periode sebelumnya.

b). Kedua, dengan SPSS dilakukan regresi antar peubah bebas (Ghozali,
2013):
Ri = g(Y, My.1) diperoleh koefisien determinasi parsial R?
Y. = g(Ri, M) diperoleh koefisien determinasi parsial R?
M1 = g(M,, Y)) diperoleh koefisien determinasi parsial R?
c). Ketiga, kriteria pengambilan keputusan: nilai R* parsial pada prosedur b)

di atas dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi R> model utama
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[model awal pada prosedur a) di atas]. Jika nilai R? parsial lebih tinggi
dibandingkan dengan R® model awal, maka di dalam model regresi

terdapat multikolinearitas.
2. Autokorelasi

Tindakan uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara galat (kesalahan pengganggu, disturbance
error) pada periode waktu t dengan galat pada periode waktu t-1 (sebelumnya).
Terjadinya utokorelasi apabila galat dari periode waktu yang berbeda (observasi
data lintas waktu atau fime series) berkorelasi. Dikatakan bahwa galat
berkorelasi atau mengalami autokorelasi apabila: Var (g;, g) # 0 untuk i = j.
Masalah autokorelasi muncul karena pengamatan yang berurutan berkaitan satu
sama lainnya. Hal ini terjadi karena galat tidak bebas dari satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Masalah ini sering terjadi pada data lintas waktu.

Dalam penggunaan data lintas individu (crossection), masalah autokorelasi
jarang terjadi karena galat pada pengamatan yang berbeda berasal dari
pengamatan individu yang berbeda. Masalah yang sering terjadi pada
penggunaan data lintas individu adalah masalah heteroskedastisitas. Karena
dalam penelitian ini digunakan data lintas waktu (time series), maka tidak

dilakukan pengujian heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi ada beberapa cara yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
a.  Uji Durbin — Watson (Uji DW)
Uji DW hanya digunakan untuk autokorelasi derajat (orde) satu dan
mensyaratkan adanya intersep (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel /ag atau variabel kelambanan di antara peubah bebas (Gujarati, 2003).

Karena dalam penelitian ini digunakan model regresi makroekonometrik atau
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model dinamis yang mengandung variabel kelambanan (lag), maka uji DW
tidak digunakan. Tetapi nilai statistik DW atau statistik d dihitung untuk
digunakan pada uji Durbin-h. Rumus uji DW adalah sebagai berikut:

)Y (gt B gt-x)z
Ig!

dye =
b. Uji Durbin — h
Karena model regresi yang digunakan mengandung variabel
kelambanan (lag) takbebas sebagai variabel bebas, maka statistik Durbin-
Watson d tidak patut digunakan untuk menemukan jika ada korelasi serial
dalam data. Untuk model seperti ini, yang disebut model autoregresif,
Durbin telah mengembangkan yang disebut statistik h untuk menguji ada
atau tidaknya autokorelasi order-pertama (Gujarati, 2003).
Setelah nilai dugaan statistik d diperoleh dimasukkan ke statistik

Durbin-h atau statistik h untuk menguji autokorelasi orde-pertama yang

didefinisikan sebagai berikut:

- d
h=5 __.__n___, ~]l——
’ p\/l— L 2

Dengan n menyatakan ukuran sampel, var(y) adalah ragam dari koefisien
InM;, p adalah nilai dugaan autokorelasi orde-pertama, dan d adalah
nilai dugaan statistik DW.

Untuk ukuran sampel yang besar, secara teknis, Durbin telah

menunjukkan bahwa, dengan hipotesis nol bahwa p = 0, h ~ N(0,1), yaitu

statistik h mengikuti sebaran normal baku. Dari sifat-sifat sebaran normal

diketahui bahwa peluang |h| > 1,96 adalah sekitar 5%. Karena itu, jika
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jika dalam suatu aplikasi |h[ > 1,96, hipotesis nol ditolak p = 0 ditolak,

yaitu petunjuk adanya autokorelasi order-pertama dalam model otoregresif.

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai statistik d, mula-mula diregresikan
model permintaan uang jangka pendek sehingga diperoleh nilai dugaan
statistik d. Selanjutnya diperiksa apakah nilai statistik h berada dalam
interval -1,96 < h < 1,96. Jika nilai statistik h berada dalam interval untuk
a = 5%, maka dianggap tidak terdapat autokorelasi.

c. Menurut Ghozali (2013) untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi
digunakan Uji Langrange Multiplier (Uji LM) atau Uji Breusch-Godfrey
(Uji BG)

| Uji autokorelasi dengan uji LM sebenarnya digunakan terutama jika

tersedia data sampel yang besar di atas 100 pengamatan dan derajat

autokorelsi lebih dari satu. Untuk melakukan uji BG pertama didapatkan

nilai galat (residu) dengan cara:

1). Pada Windows Linear Regression pada program SPSS dimasukkan peubah

takbebas dan peubah bebas ke tempatnya masing-masing,

2). Pilih Save dan aktifkan unstandardized residual, sehingga diperoleh data

residu (res_1),

3). Selanjutnya membentuk variabel lag residu (€.; dan €.,) dengan perintah pilih
Transform, lalu Compute sehingga diperoleh data res 2, yaitu lagres 1 atau

lag2 (€c2),

4). Sekarang dilakukan uji Breusch-Godfrey dengan meregresikan model

persamaan sebagai berikut:
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res_l= 5ln ,BO + ,813 InR + ,&ﬁlnYt +(1- S)InlagM + ﬂlres_Z
Kriteria pengambilan keputusan: Jika nilai tp, Nyata berarti ada

autokorelasi, sebaliknya jika tidak nyata berarti tidak ada autokorelasi.
! d. Uji Run

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam model yang
digunakan dapat juga digunakan uji Run. Uji Run merupakan bagian dari
statistika nonparametrik dapat digunakan untuk menguji apakah antar galat

terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar galat (residu atau kesalahan

i pengganggu) tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa galat
adalah acak atau random. Uji Run digunakan untuk melihat apakah data galat
‘ terjadi secara acak atau tidak sistematis (Ghozali, 2013). Cara yang digunakan
‘ dalam uji Run adalah sebagai berikut.

H,: Galat (res_1) acak (random)

H;: Galat (res_1) tidak acak

Langkah analisis:

(1). Dari menu utama SPSS pilih Analyze lalu non-parametric Test

(2). Kemudian pilih Runs

(3). Tampak di layar Windows Runs Test

(4). Isikan Unstandardized residual (res_1) pada Test variable List.

(5). Pilih Median pada Cut Point, abaikan lainnya dan tekan OK
3. Uji Normalitas

Asumsi klasik yang lain dalam pendugaan dengan menggunakan penduga

OLS adalah kenormalan. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel galat atau residu memiliki sebaran normal. Penggunaan
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yji t dan F mengasumsikan bahwa nilai galat menyebar normal. Kalau asumsi ini
tidak dipenuhi atau dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi apakah galat menyebar normal
atau tidak digunakan analisis grafik dan uji statistik.
a. Analisis Grafik
Untuk menguji normalitas galat dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data pengamatan dengan sebaran yang mendekati
sebaran normal. Caranya adalah dengan melihat sebaran peluang normal
yang membandingkan sebaran kumulatif dari sebaran normal. Sebaran
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan diagram data galat
akan dibandingkan dengan garis diagonal tersebut. Jika sebaran data galat
atau residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonal Langkah-langkah pengujian dilakukan
sebagai berikut:
a). Lakukan regresi dengan persamaan InMt = f(InRt, InPDB, InlagMt)
b). Tekan tombol Plots hingga di layar tampak tampilan windows Linear
Regression Plots
c¢). Aktifkan standardized Residual Plots pada Histogram dan pada Normal
Probability Plots.
d).Takan Continue dan Ok
b. Analisis Statistik
Untuk menguji apakah galat atau residu menyebar normal dengan
menggunakan grafik dapat memberikan kesimpulan yang tidak tepat kalau
tidak hati-hati secara visual. Oleh sebab itu dilengkapi juga dengan uji

statistik, yaitu dengan melihat nilai kemencengan atau penjuluran (skewness)
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dan keruncingan (kurtosis) dari sebaran galat. Menurut Ghozali (2013), nilai
z statistik untuk kemencengan dan nilai z keruncingan dapat dihitung dengan
rumus, yaitu sebagai berikut:

_ skewness _ kurtosis

V4 = dan :z W =
skewness kurtosis
: f 6 f 24
| n n

Jika nilai z hitung > z tabel, maka sebaran galat tidak normal. Untuk tingkat

, di mana n adalah ukuran sampel.

‘ signifikansi a = 0,05 nilai z tabel = +1,96. Untuk mendapatkan nilai
skewness (kemencengan) dan kurtosis dengan program SPSS dapat dilakukan
sebagai berikut:

a). Dari menu utama SPSS pilih analyze, kemudian pilih Descriptive
Statistics, lalu pilih submenu Descriptive.
‘ b). Pada kotak variabel, isikan Unstandardized Residual, lalu pilih Options,
c¢). Centang Kurtosis dan Skewness
Menurut Ghozali (2013) untuk menguji apakah sebaran galat pendugaan
regresi menyebar normal atau tidak, dapat digunakan uji statistik lain yaitu uji
statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis sebagai berikut: |

‘ Ho: Data galat (residu) menyebar normal

H;: Data galat tidak menyebar normal.
Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Dari menu utama SPSS pilih menu Analyze, lalu pilih Nonparametric Tests
b. Kemudian pilih submenu 1-Sample K-S

¢. Pada kotak Test Variable List, masukkan Unstandardized Residual dan pada

Test Distribution centang Normal kemudian pilih Ok




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Sruktural
4.1.1. Pendugaan Model Regresi Sampel Permintaan Uang Jangka Pendek

Dengan menggunakan data triwulan mulai tahun 2000 sampai dengan tahun 2014 dilakukan
pendugaan permintaan uang jangka pendek. Produk domestik bruto PDB menggunakan harga
konstan tahun 2000. Model regresi sampel permintaan uang jangka pendek yang akan diduga

untuk analisis struktural dituliskan sebagai berikut:
InM, =5Inf, + BSInR + B,SIY, +(1-8)InM, , + &,

atau InM, = §Inf3, + BSInR + BSInY + (1 - 5)Inlaghf + &,
Dengan menggunakan program pengolah data SPSS diperoleh hasil pada Tabel 4.1, yaitu sebagai

berikut.

Tabel 4.1. Hasil pendugaan model

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
| Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4,326 1,380 -3,1356 ,003
InRt -,031 ,018 -,019 -1,692 ,096
InPDB ,573 ,167 223 3,429 ,001
InlagMit ,758 ,065 , 763 11,637 ,000

a. Dependent Variable: InMt

Hasil pendugaan persamaan regresi sampel permintaan uang jangka pendek adalah sebagai

berikut:
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InM, = —4326 — 0,031InR, + 0,573In PDB, + 0.758InlagM,

Dari hasil pendugaan model regresi permintaan uang jangka pendek diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas InlagMt, yaitu 1- 5 = 0,758 maka diperoleh
5=1-10,758=0,242. Dengan demikian nilai koefisien penyesuaian 5= 0,242; artinya
sekitar 24,2% perbedaan antara permintaan uang jangka panjang atau permintaan uang
yang diinginkan dengan permintaan uang yang terjadi (yang nyata atau aktual)
dieliminasi atau disesuaikan dalam satu triwulan, suatu penyesuaian yang relatif cepat.

2. Elastisitas permintaan uang jangka pendek terhadap suku bunga pasar uang dan antar
bank (PUAB) [}1 5 =-0,031 menunjukkan tanda yang benar sesuai dengan harapan
teoretis, yaitu jika suku bunga PUAB naik maka permintaan uang jangka pendek akan
turun, artinya jika suku bunga PUAB naik 1% maka permintaan uang jangka pendek akan
turun sebesar 0,031%.

3. Elastisitas permintaan uang jangka pendek terhadap Produk Domestik Bruto PDB
,32 5=0573 menunjukkan tanda yang benar sesuai dengan harapan teoretis, yaitu jika
PDB naik maka permintaan uang jangka pendek akan naik, artinya jika PDB naik 1%

maka permintaan uang jangka pendek akan naik sebesar 0,573%.
4.1.2. Pengujian Hipotesis: Uji Individu atau Uji t

Dari hasil pendugaan model regresi sampel permintaan uang jangka pendek pada Tabel 4.1
dapat dilihat bahwa masing-masing koefisien regresi, yaitu koefisien konstanta adalah sangat

nyata, suku bunga PUAB berpengaruh negatif dan nyata pada taraf nyata a = 10% terhadap
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permintaan uang jangka pendek. Demikian juga PDB berpengaruh positif dan sangat nyata (taraf

nyata oo = 1%) terhadap permintaan uang jangka pendek. Begitu juga variabel kelambanan

permintaan uang jangka pendek InlagM;

berpengaruh positif dan sangat nyata terhadap

permintaan uang jangka pendek, dengan demikian koefisien penyesuaian 8 sangat nyata secara

statistik.

4.1.3 Selang Kepercayaan

Berdasarkan hasil pendugaan model regresi sampel maka selang kepercayaan 95% bagi

koefisien-koefisien regresi adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2. Selang Kepercayaan

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 95.0% Confidence Interval for B
Coefficients

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound
(Constant) -4,326 1,380 -3,135 ,003 -7,092 -1,561
InRt -,031 ,018 -,019 -1,692 ,096 -,067 ,006
InPDB ,573 167 ,223 3,429 ,001 238 ,907
InlagMt ,758 ,065 ,763 11,637 ,000 ,628 ,889

a. Dependent Variable: InMt

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan data sampel yang digunakan untuk pendugaan

sebagai berikut:

model maka diperoleh selang kepercayaan 95% bagi koefisien-koefisien regresi populasi, yaitu

-7,092 < 81nfy <-1,561 jadi selang kepercayaan 95% bagi By adalah e2%°%® < B, < ¢6:45%

-0,067 < B 8 < 0,006 jadi selang kepercayaan 95% bagi B; adalah -0,2769 < B; < 0,0248

0,238 < B, 6 < 0,907 jadi selang kepercayaan 95% bagi B2 adalah 0,9835 < B, <3,7479
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0,628 < 1- 4 < 0,889 maka selang kepercayaan bagi koefisien penyesuaian § adalah 0,111 <§

<0,372.

4.1.4. Uji Kebaikan-Suai: Koefisien Determinasi R>

Dari hasil pendugaan model regresi sampel permintaan uang jangka pendek diperoleh nilai

koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 4.3. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
1 ,999° ,997 ,997 ,03337

a. Predictors: (Constant), InlagMt, InRt, inPDB

b. Dependent Variable: InMt /

Dari Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi adalah N(z = 0,997 artinya

\
\
Square Estimate

99,7% keragaman variabel respon permintaan uang jangka pendek dapat dijelaskan oleh
keragaman variabel-variabel bebas. Dengan demikian model regresi sampel yang digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara variabel respon permintaan uang jangka pendek dengan
variabel-variabel bebas suku bunga pasar uang & antar bank dan PDB sudah dapat dianggap
sangat sesuai, hanya 0,003% keragaman variabel respon yang tidak dapat dijelaskan oleh
keragaman variabel-variabel bebas.
4.1.5 Uji Serentak: Uji F

‘ Berdasarkan hasil pendugaan model diperoleh tabel analisis ragam, yaitu Tabel 4. 4 sebagai

berikut.
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Tabel 4. 4. Tabel Analisis Ragam

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 21,117 3 7,039| 6320,851 ,000°
1 Residual ,061 55 ,001
Total 21,178 58

a. Dependent Variable: inMt
b. Predictors: (Constant), InlagMt, InRt, InPDB

Dari Tabel 4. 4 dapat dilihat bahwa nilai statistik F adalah 6320,851 artinya bahwa secara
bersama-sama variabel-variabel bebas suku bunga pasar uang dan antar bank R, produk
domestik bruto PDB; dan varabel kelambanan permintaan uang jangka pendek lagM; sangat

nyata berpengaruh terhadap variabel respon permintaan uang jangka pendek M.

4.2. Analisis Permintaan Uang Jangka Pendek dan Hubungannya dengan Permintaan

Uang Jangka Panjang

Dari model regresi sampel permintaan uang jangka pendek
InM, =8Inf, + BSInR + B,SInY, + (1 5)Inlaghf + &,
dengan hasil pendugaan persamaan regresi sampel permintaan uang jangka pendek, yaitu
sebagai berikut: InM , =—4326 - 0,031InR, + 0,573In PDB, + 0.758InlagM, dan persamaan
regresi sampel permintaan uang jangka panjang yang akan diduga adalah sebagai berikut:
InM; =Inf, + B InR + B, InY, +v,
Berdasarkan model regresi sampel hasil pendugaan maka diperoleh 5ln ﬁo =-4326 dengan

demikianin 2, = =328 _ _17.8760 atau By =" dan B8 = -0,031 maka
° 0,242 ! ‘
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B = i i -0,1281 dan ,[3’25' = 0,573 maka ,éz _ 0573 2,3678 . Dengan demikian maka

0,242 0,242

persamaan regresi dugaan permintaan uang jangka panjang atau permintaan uang yang
diinginkan dapat dituliskan sebagai berikut: InM ; =-17,8760 — 0,1281In R, + 2,3678In PDB, .

Jika hasil regresi dugaan permintaan uang jangka pendek dibandingkan dengan hasil persamaan
regresi dugaan permintaan uang jangka panjang, maka dapat dilihat bahwa:

1. Elastisitas permintaan uang yang diinginkan atau permintaan uang jangka panjang
terhadap suku bunga PUAB adalah ,3, = -0,128. Untuk kenaikan 1% suku bunga PUAB
maka permintaan uang yang diinginkan turun sebesar 0,128% dibandingkan dengan

. 0,031% penurunan permintaan uang jangka pendek.

2. Elastisitas permintaan uang yang diinginkan terhadap PDB adalah ,5’2 =2,3678 . Artinya
untuk setiap kenaikan PDB 1% maka permintaan uang yang diinginkan akan bertambah
sebesar 2,3678% bandingkan dengan hanya 0,573% kenaikan permintaan uang pada
permintaan uang jangka pendek.

4.3. Pengujian Pelanggaran Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Multikolinearitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas di dalam

model regresi adalah sebagai berikut:

1. Dengan melihat nilai koefisien determinasi R>. Dari hasil pendugaan model regresi
empiris dengan menggunakan metode OLS diperoleh nilai R* yang tinggi, yaitu R*> =
0,997, dan secara individu dua variabel bebas PDB dan variabel kelambanan permintaan
uang memberi pengaruh yang sangat nyata (o < 1%) terhadap variabel respon permintaan

uang jangka pendek. Variabel bebas suku bunga PUAB memberi pengaruh yang nyata
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pada tingkat a = 10%. Dengan demikian model regresi sudah dapat dianggap sesuai
untuk menjelaskan hubungan antara variabel respon permintaan uang dengan variabel-
variabel bebas, artinya pelanggaran asumsi klasik multikolinearitas masih dapat ditolerir.

. Dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, kovarian dan Selang
Kepercayaan. Dari hasil pendugaan model regresi diperoleh koefisien korelasi pada
Tabel 4.5 maka dapat dilihat bahwa variabel bebas PDB mempunyai korelasi yang tinggi
dengan variabel bebas kelambanan permintaan uang lagM;, yaitu sebesar - 0,985 lebih
besar dari 95%. Hal ini terjadi adalah konsekuensi dari kehadiran variabel kelambanan
(lag) variabel takbebas sebagai variabel bebas pada ruas kanan persamaan permintaan
uang jangka pendek. Dengan demikian terdapat kolinearitas yang tinggi di antara dua
variabel bebas PDB; dan lagM; sehingga ini merupakan indikasi adanya pelanggaran
terhadap asumsi klasik multikolinearitas, yaitu bahwa sesama variabel bebas tidak boleh
berkorelasi. Jika terjadi multikolinearitas maka kovarian (peragam) akan besar, tetapi
dalam Tabel 4.5 nampak bahwa kovarian adalah kecil. Disamping itu, dengan
memperhatikan selang kepercayaan koefisien-koefisien regresi yang kecil pada Tabel 4.2,
dapat dikatakan bahwa pelanggaran multikolinearitas dapat diabaikan.

Tabel 4.5. Tabel Koefisien Korelasi

Coefficient Correlations®

Model InlagMt InRt InPDB
InlagMt 1,000 ,138 -,985
Correlations InRt ,138 1,000 -,008
InPDB -,985 -,008 1,000
! InlagMt ,004 ,000 -,011
Covariances InRt ,000 ,000| -2,320E-005
inPDB -,011 -2,320E-005 ,028
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Jika diperhatikan koefisien korelasi Pearson pada Tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa ada
korelasi yang kuat antara variabel takbebas permintaan uang jangka pendek Mt dengan
variabel bebas PDBt, yaitu sebesar r = 0,995. Jadi variabel bebas PDB; akan mempunyai

korelasi yang tinggi dengan lagM,, yaitu sebesar 0,994.

Tabel 4.6. Koefisien Korelasi Pearson

Correlations

InMt InRt InPDB InlagMit

InMt 1,000 -,769 ,995 ,998

InRt -,769 1,000 -, 757 -,762
Pearson Correlation

InPDB ,995 -, 757 1,000 ,994

InlagMt ,998 -,762 ,994 1,000

InMt . ,000 ,000 ,000

InRt ,000 . ,000 ,000
Sig. (1-tailed)

InPDB ,000 ,000 . ,000

InlagMt ,000 ,000 ,000 .

InMt 59 59 59 59

InRt 59 59 59 59
N

inPDB 59 59 59 59

InlagMt 59 59 59 59

3. Dengan memperhatikan nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai folerance.

Sesuai hasil pendugaan model regresi sampel maka diperoleh nilai VIF dan Tolerance

pada Tabel 4.7 Kedua nilai VIF dan Tolerance ini menunjukkan tiap variabel bebas

manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas yang lain. Tolerance mengukur variabilitas
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